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ABSTRAK

Mohammad Angga Saputro. B0217043. 2021. Wacana Humanisme Universal
dalam Kesastraan Indonesia Pascakemerdekaan (1945-1965). Skripsi: Program
Studi Sastra Indonesia. Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Sebelas Maret.

Permasalahan dalam penelitian ini meliputi bagaimana konstruksi dan
persebaran wacana humanisme universal dalam kesastraan Indonesia
pascakemerdekaan (1945-1965). Tujuan_penelitian ini adalah membongkar
konstruksi dan mengetahui persebaran wacana humanisme universal dalam
kesastraan Indonesia pascakemerdekaan (1945-1965). Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif.”Objek formal berupa wacana estetika humanisme universal
dalam kesastraan Indonesia dan objek material. berupa kesastraan Indonesia
pascakemerdekaan (1945-1965). Data. penelitian. meliputi wacana estetika
humanisme universal-dalam tulisan kesastraan Indonesia, tulisan fenomena budaya
yang berkait dengan ranah kesastraan indonesia, wacana humanisme universal di
dalam kritik sastra, pernyataan para ahli, serta pernyataan dari lembaga kesastraan
Indonesia. Sumber data penelitian.ini berupa tulisan-tulisan mengenai kesastraan
Indonesia, fenomena budaya dalam kesastraan Indonesia, penelitian/kritik sastra,
pernyataan para pelaku serta ahli, pun lembaga kesastraan Indonesia. Teknik
pengumpulan data dilakukan-dengan metode-baca dan catat. Teknik analisis
dilakukan dengan dua arah kerja yakni, analisis-kritis dan.analisis genealogis.

Simpulan dalam penelitian_ini adalah (1) wacana humanisme universal
menjadi wacana dominan dalam kesastraan Indonesia pascakemerdekaan (1945-
1965). Wacana humanisme ‘universal dibentuk atas suatu usaha dalam
mengokohkan kekuasaan di masanya yang merupakan keberlanjutan dari
kekuasaan kolonial. Dominasi wacana humanisme universal mengakibatkan
ketersingkiran wacana lain, seperti wacana estetika religi, wacana estetika etnik,
dan wacana estetika lokal atau kedaerahan. Selain beberapa wacana lain yang
tersingkir, juga terdapat wacana lain yang sebaliknya mendukung wacana dominan,
yakni wacana militer. (2) Pembentukan dan formasi diskursif wacana humanisme
universal dalam kesastraan Indonesia mengokohkan kuasa dan pengetahuan Barat.
Dominasi wacana humanisme universal terjadi pada kurun waktu
pascakemerdekaan, sebelum, dan sesudahnya dari Balai Pustaka dengan
romantismenya sampai setidak-tidaknya di era reformasi. Wacana humanisme
universal dibentuk dan disebarluaskan melalui strategi dari berbagai pihak dari
dalam maupun luar sebagai upaya pengokohan kuasa dan pengetahuan Barat
dengan balutan ide-ide kebebasan.

Kata kunci: humanisme universal, kesastraan Indonesia, kuasa, Foucault.
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ABSTRACT

Mohammad Angga Saputro. B0217043. 2021. Discourse on Universal Humanism
in Post-Independence Indonesian Literature (1945-1965). Thesis: Indonesian
Literature Study Program. Faculty of Humanities. Sebelas Maret University.

The problems in this research include how the construction and distribution
of universal humanism discourse in post-independence Indonesian literature
(1945-1965). The purpose of this research is to dismantle the construction and to
find out the spread of universal humanism diseeurse in post-independence
Indonesian literature (1945-1965). This type of research is qualitative research.
The formal object is‘the aesthetic discourse of .universal-humanism in Indonesian
literature and the material.object is post-independence Indonesian literature (1945-
1965). The research data includes aesthetic discourses of universal humanism in
Indonesian literary writing, writings on cultural phenomena related to the realm of
Indonesian literature, discourses of universal humanism in_literary criticism,
statements of'experts, and statements from Indonesian literary institutions. The data
sources of this research are writings on Indonesianiterature, cultural phenomena
in Indonesian literature, research [ literary criticism, statements of actors and
experts, as well as Indonesian literary institutions. The data collection technique
was carried out by reading.and note-taking methods. The analysis technique is
carried out in two working directions, namely,-critical analysis and genealogical
analysis.

The conclusions in.this study are (1) universal humanism discourse has
become the dominant discourse in post-independence Indonesian literature (1945-
1965). The discourse of universal humanism was formed by an attempt to
strengthen power in its time which was a continuation of colonial rule. The
dominance of the discourse of universal humanism has resulted in the exclusion of
other discourses, such as discourse on religious aesthetics, discourse on ethnic
aesthetics, and discourse on local or regional aesthetics. In addition to several
other discourses that have been eliminated, there are other discourses that
otherwise support the dominant discourse, namely the military discourse. (2)
Discursive formation and formation of universal humanism in Indonesian literature
reinforces Western power and knowledge. The domination of universal humanism
discourse occurred in the post-independence period, before, and afterwards from
Balai Pustaka with its romanticism until at least in the reform era. The discourse
of universal humanism is formed and disseminated through strategies from various
parties from within and outside as an effort to strengthen Western power and
knowledge with the ideas of freedom.

Keywords: universal humanism, Indonesian literature, power, Foucault.
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